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Abstrak

Program pengabdian ini bertujuan memberikan pendampingan bootcamp full stack developer
guna mendukung penguatan kompetensi teknologi informasi di era digital. Kegiatan bootcamp
dilaksanakan melalui pendekatan pembelajaran berbasis proyek yang menekankan praktik
langsung dalam pengembangan aplikasi web. Pendampingan difokuskan pada peningkatan
keterampilan peserta dalam front-end dan back-end development serta penguatan soft skills
seperti kolaborasi, komunikasi, dan problem solving yang dibutuhkan di dunia kerja. Hasil
pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa bootcamp mampu meningkatkan kompetensi peserta
dalam pengembangan web sekaligus memberikan pemahaman mengenai tantangan dan peluang
profesi full stack developer di tengah perkembangan Artificial Intelligence (AI). Selain itu,
peserta memperoleh pengalaman praktis dalam membangun aplikasi web yang sesuai dengan
kebutuhan industri digital. Melalui kegiatan ini, diharapkan peserta memiliki kesiapan dan
peluang karier yang lebih luas dalam bidang teknologi informasi modern.

Kata Kunci: Bootcamp, Backend, PHP, Pengabdian Masyarakat, Web Development

Abstract

This community engagement programme aims to provide a full-stack developer bootcamp to
support the strengthening of information technology competencies in the digital age. The
bootcamp was conducted using a project-based learning approach that emphasised hands-on
practice in web application development. The programme focused on enhancing participants’
skills in front-end and back-end development, as well as strengthening soft skills such as
collaboration, communication and problem-solving, which are essential in the workplace. The
results of the programme indicate that the bootcamp successfully improved participants’ web
development competencies whilst providing an understanding of the challenges and opportunities
facing full-stack developers amidst the development of Artificial Intelligence (Al). Furthermore,
participants gained practical experience in building web applications tailored to the needs of the
digital industry. Through this programme, it is hoped that participants will be better prepared
and have broader career opportunities in the field of modern information technology.

Keywords: Bootcamp, Backend, PHP, Community Service, Web Development

1. Pendahuluan

Transformasi digital pada era modern telah mendorong perkembangan teknologi
informasi yang semakin pesat, khususnya dalam bidang pengembangan perangkat lunak dan
aplikasi berbasis web. Perkembangan tersebut memunculkan kebutuhan tenaga kerja yang
memiliki kompetensi tinggi dalam penguasaan teknologi front-end dan back-end secara
terintegrasi atau dikenal sebagai full stack developer. Kebutuhan industri terhadap profesi ini terus
meningkat seiring dengan percepatan digitalisasi pada sektor pendidikan, bisnis, pemerintahan,
dan industri kreatif. Full stack developer dinilai mampu memberikan efisiensi dalam proses
pengembangan sistem karena memiliki kemampuan menyeluruh dalam membangun, mengelola,
dan mengintegrasikan aplikasi web modern secara efektif dan adaptif terhadap perkembangan
teknologi digital (Siahaan et al., 2023). Selain itu, perkembangan arsitektur perangkat lunak
modern turut meningkatkan kebutuhan pengembang yang mampu bekerja secara multidisiplin
dalam pengembangan aplikasi berbasis web dan cloud computing (Rahman & Putra, 2024).
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Perkembangan teknologi digital juga dipengaruhi oleh kemajuan kecerdasan buatan atau
Artificial Intelligence (Al) yang semakin terintegrasi dalam berbagai sistem informasi modern.
Implementasi Al dalam pengembangan perangkat lunak menuntut sumber daya manusia yang
tidak hanya memahami dasar pemrograman, tetapi juga memiliki kemampuan problem solving,
adaptasi teknologi, dan kolaborasi dalam pengembangan sistem berbasis data. Kondisi tersebut
menyebabkan kebutuhan terhadap tenaga kerja digital yang kompeten semakin tinggi di pasar
industri global. Penelitian menunjukkan bahwa integrasi Al dalam industri digital mendorong
perubahan kompetensi tenaga kerja menuju keterampilan teknologi yang lebih adaptif dan
inovatif (Chen & Zhang, 2023). Selain itu, perkembangan Al juga meningkatkan kebutuhan
pelatihan teknologi informasi berbasis praktik untuk menghadapi dinamika industri digital
modern (Wijaya et al., 2024).

Meskipun kebutuhan industri terhadap full stack developer terus meningkat,
kenyataannya masih terdapat kesenjangan antara kompetensi lulusan dengan kebutuhan dunia
kerja. Banyak peserta didik maupun calon tenaga kerja yang masih memiliki keterbatasan dalam
penguasaan praktik pengembangan aplikasi berbasis proyek nyata. Pembelajaran konvensional
cenderung lebih berfokus pada teori dibandingkan implementasi langsung sehingga kemampuan
teknis dan pengalaman praktis peserta belum optimal. Penelitian sebelumnya menyebutkan
bahwa ketidaksesuaian kurikulum dengan kebutuhan industri menjadi salah satu penyebab
rendahnya kesiapan kerja lulusan bidang teknologi informasi (Prasetyo & Kurniawan, 2022).
Selain itu, kurangnya pengalaman proyek nyata juga menyebabkan rendahnya kemampuan
kolaborasi dan penyelesaian masalah pada calon pengembang perangkat lunak (Hidayat et al.,
2023).

Salah satu pendekatan yang dinilai efektif dalam meningkatkan kompetensi teknologi
informasi adalah melalui program bootcamp berbasis project-based learning. Bootcamp
merupakan metode pelatihan intensif yang menekankan praktik langsung, penyelesaian proyek,
serta simulasi kebutuhan industri secara nyata. Model pembelajaran ini memungkinkan peserta
memperoleh pengalaman praktis dalam pengembangan aplikasi web sekaligus meningkatkan
kemampuan berpikir kritis, kolaborasi, dan penyelesaian masalah. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pendekatan project-based learning mampu meningkatkan keterampilan teknis dan
pemahaman konsep pemrograman secara signifikan (Fauzi et al.,, 2023). Selain itu, model
bootcamp dinilai efektif dalam meningkatkan kesiapan kerja peserta melalui pembelajaran
intensif berbasis industri digital (Anderson & Miller, 2022).

Pengembangan program bootcamp full stack developer menjadi relevan untuk diterapkan
sebagai upaya mendukung peningkatan kompetensi teknologi informasi di era digital. Program
ini tidak hanya berfokus pada penguasaan bahasa pemrograman dan framework modern, tetapi
juga memberikan pemahaman mengenai proses pengembangan aplikasi secara menyeluruh mulai
dari perancangan antarmuka, pengelolaan basis data, hingga implementasi sistem berbasis web.
Penelitian menyebutkan bahwa pembelajaran berbasis praktik dan simulasi industri mampu
meningkatkan efektivitas penguasaan kompetensi digital peserta pelatihan (Nugroho et al., 2024).
Selain itu, integrasi pengembangan soft skills dalam program pelatihan teknologi informasi
terbukti meningkatkan kesiapan peserta menghadapi tantangan dunia kerja digital yang kompetitif
(Brown & Taylor, 2023).

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan
program bootcamp full stack developer yang mampu mendukung peningkatan kompetensi
teknologi informasi peserta di era digital. Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan model
pembelajaran yang lebih efektif, adaptif, dan relevan dengan kebutuhan industri teknologi saat
ini. Selain itu, hasil penelitian diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam meningkatkan
kualitas sumber daya manusia digital yang kompetitif, inovatif, dan siap menghadapi
perkembangan teknologi berbasis kecerdasan buatan pada masa mendatang. Pengembangan
model pelatihan digital yang terstruktur dinilai penting dalam menciptakan ekosistem
pembelajaran teknologi yang berkelanjutan (Saputra & Lestari, 2023). Penelitian lain juga
menegaskan bahwa peningkatan kompetensi digital berbasis bootcamp mampu mempercepat
kesiapan tenaga kerja dalam menghadapi transformasi industri 5.0 (Kim & Lee, 2024).
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2. Metode Pelaksanaan

Metode pengabdian dilaksanakan melalui pendekatan pemberdayaan partisipatif yang
diawali dengan analisis kebutuhan untuk mengetahui kompetensi digital dasar peserta.
Selanjutnya, tim menyusun kurikulum bootcamp full stack developer, modul pembelajaran, dan
sesi praktik berbasis proyek. Kegiatan dilakukan melalui pelatihan dan pendampingan
pengembangan aplikasi web front-end, back-end, serta pengelolaan database. Selama
pelaksanaan, dilakukan monitoring dan evaluasi berkala untuk mengukur peningkatan
kompetensi peserta. Setelah kegiatan selesai, pendampingan keberlanjutan dilakukan agar peserta
mampu mengembangkan dan menerapkan keterampilan digital secara mandiri.

Bootcamp Full Stack
Developer di Desa Ngetos

Identifikasi Kebutuhan

Perencanaan

Pelaksanaan

Evaluasi Hasil

Gambar 2.1 Alur Pendampigan Bootcamp Full Stack Developer

3. Hasil dan Pembahasan

Pelaksanaan kegiatan pendampingan Bootcamp Full Stack Developer menunjukkan
adanya peningkatan kompetensi digital peserta, khususnya dalam memahami pengembangan
aplikasi web berbasis front-end dan back-end. Peserta yang sebelumnya hanya memiliki
pemahaman dasar terkait teknologi informasi mulai mampu memahami struktur pemrograman,
membangun antarmuka website, serta mengelola database secara sederhana. Proses pembelajaran
berbasis praktik dan proyek memberikan pengalaman langsung yang membantu peserta lebih
mudah memahami materi dan meningkatkan rasa percaya diri dalam menghadapi perkembangan
teknologi digital (Wahyudi & Prasetyo, 2021). Selain itu, suasana pembelajaran yang kolaboratif
mendorong peserta untuk aktif berdiskusi, bekerja sama, dan saling membantu selama proses
pelatihan berlangsung sehingga tercipta lingkungan belajar yang lebih partisipatif dan suportif
(Ife, 2016).

Pada tahap implementasi proyek, peserta berhasil mengembangkan aplikasi web
sederhana yang memuat fitur autentikasi pengguna, pengelolaan data, serta integrasi database.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa peserta tidak hanya memahami konsep teoritis, tetapi juga
mampu menerapkan keterampilan teknis melalui pendekatan pembelajaran berbasis proyek.
Metode praktik langsung terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta terhadap
konsep pemrograman dan pengembangan aplikasi web (Pranata & Lestari, 2020). Selain itu,
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peserta mulai memahami kebutuhan dunia kerja digital karena materi dan proyek yang diberikan
disesuaikan dengan perkembangan industri teknologi informasi saat ini.

Hasil monitoring dan evaluasi menunjukkan bahwa sebagian besar peserta mampu
menyelesaikan seluruh modul pelatihan dan mengembangkan mini proyek secara mandiri. Peserta
juga menyampaikan bahwa pendampingan intensif selama bootcamp membantu meningkatkan
motivasi belajar, kemampuan problem solving, serta kesiapan merecka dalam menghadapi
tantangan transformasi digital. Pendampingan lanjutan yang dilakukan setelah kegiatan turut
mendorong peserta untuk terus mengembangkan keterampilan dan proyek digital secara
berkelanjutan sesuai kebutuhan akademik maupun dunia kerja. Secara keseluruhan, program
pengabdian ini memberikan dampak positif terhadap peningkatan literasi digital, penguatan
kompetensi teknologi informasi, serta kesiapan peserta dalam menghadapi peluang karier di
bidang teknologi modern (Miles & Huberman, 2014).

3.1 Tahapan/Prosedur Pelaksanaan
Website bookstore ini terdapat 2 program yaitu untuk halaman admin panel dan Website
Bookstore.
a. Admin Panel
1. Login Page

o
Gambar 3.1 Login Page (Admin Panel)
Pada tampilan login page hanya menampilkan seperti diatas, karena menggunakan login
Authorization dari library Next, yaitu NextAuth (Google)
2. Halaman Dashboard

]
Gambar 3.2 Halaman Dashboard (Admin Panel)
Pada tampilan dashboard , hanya menampilkan nama akun dan akun dari gmail yang
digunakan untuk login.
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3. Halaman Products

Gambar 3.3 Halaman Products (Admin Panel)

Di Product page, pada admin disini menampilkan produk — produk yang akan ditampilkan di

halaman website Bookstore.
4. Halaman Kategori
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Gambar 3.4 Halaman Kategori (4dmin Panel)

Pada kategori, disini menampilkan beberapa kategori dari prduk buku yang ada.

b. Website Bookstore
1 Halaman Utama

#1FEATURED PRODUCT

Gambar 3.5 Halaman Utama (Website Bookstore)
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Setelah berhasil masuk di website bookstore, pengunjung akan ditampilkan berupa featured
product, benefit yang didapat serta beberapa produk yang ada.
2 Halaman All Products

All Products

Di halaman A4/l Product, akan menampilkan semua produk yang ada pada admin page.
3 Halaman Single Page Product

The Magicians Nephew

Gambar 3.7 Halaman Single Product (Website Bookstore)
Ketika mengunjungi produk yang akan dituju, berikut adalah tampilan single product yang
sedang dituju.

4. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pelaksanaan program pendampingan Bootcamp Full Stack

Developer, dapat disimpulkan bahwa:

a. Program bootcamp berhasil meningkatkan kompetensi digital peserta, khususnya dalam
pengembangan aplikasi web berbasis front-end dan back-end.

b. Pembelajaran berbasis praktik dan proyek membantu peserta memahami materi
pemrograman, pengelolaan database, serta implementasi aplikasi web secara lebih efektif.

c. Peserta mampu mengembangkan aplikasi web sederhana secara terintegrasi mulai dari
perancangan antarmuka hingga pengelolaan sistem dan database.

d. Program bootcamp efektif dalam meningkatkan kemampuan problem solving, komunikasi,
kolaborasi, dan kesiapan peserta menghadapi kebutuhan industri digital

e. Pendampingan yang dilakukan secara intensif memberikan pengalaman belajar yang
aplikatif, adaptif, dan sesuai dengan perkembangan transformasi digital saat ini.
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Secara keseluruhan, program pendampingan Bootcamp Full Stack Developer berhasil
menjadi media pelatihan teknologi informasi yang efektif dalam mendukung penguatan
kompetensi digital dan kesiapan peserta menghadapi dunia kerja modern

Saran
Saran yang diberikan untuk pengembangan program pendampingan Bootcamp Full Stack

Developer agar lebih optimal adalah:

a. Diperlukan pendampingan lanjutan bagi peserta untuk memperdalam keterampilan teknis,
seperti debugging, pengelolaan database tingkat lanjut, penggunaan Git, dan deployment
aplikasi web.

b. Peserta disarankan membentuk komunitas belajar sebagai wadah kolaborasi, diskusi, dan
berbagi pengalaman dalam pengembangan aplikasi berbasis web.

c. Program bootcamp perlu dikembangkan dengan materi lanjutan seperti framework modern,
integrasi API, keamanan aplikasi, dan pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) dalam
pengembangan web.

d. Perlu dilakukan monitoring dan evaluasi berkala untuk memastikan kompetensi yang
diperoleh peserta dapat diterapkan secara berkelanjutan dalam kebutuhan akademik maupun
dunia kerja.

e. Disarankan adanya kerja sama dengan industri, praktisi, atau komunitas teknologi untuk
membuka peluang magang, mentoring, dan pengembangan proyek digital nyata bagi peserta.
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